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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menggunakan pendekatan 

Balanced Scorecard untuk mengevaluasi kinerjanya, termasuk 

mengumpulkan data dari empat bidang berbeda untuk mendapatkan nilai 

keseluruhan. Balanced Scorecard Komprehensif untuk PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, 2017–2021. Berikut adalah beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian di atas: 

1.) Perspektif Keuangan  

Perhitungan dari PT. Perspektif keuangan Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk periode 2017-2021 dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA) menunjukkan bahwa perusahaan memenuhi kriteria cukup baik 

pada tahun 2018, menurun pada tahun 2019 dan 2020 namun bertemu 

kembali pada tahun 2021. Dan perhitungan perspektif keuangan 

berdasarkan Return On Equity (ROE) didapatkan hasil kinerja yang 

meningkat pada tahun 2018 dan tahun 2021 dengan kriteria cukup baik, 

kemudian menurun pada tahun 2019-2020 dengan kriteria tidak baik. Dan 

meningkat lagi pada tahun 2021 dengan kriteria baik.  

2.) Perspektif Pelanggan 

Berdasarkan hasil perhitungan pada perspektif pelanggan pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2017-2021 yang diukur 

menggunakan retensi pelanggan didapatkan hasil bahwa pada tahun 2018 

mengalami kinerja yang meningkat dengan kriteria cukup baik, dan pada 
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tahun 2019-2021 mengalami kinerja yang menurun dengan kriteria tidak 

baik. Profitabilitas pelanggan dijadikan tolak ukur dalam menilai hasil 

perhitungan sudut pandang pelanggan yang dilakukan dengan 

menggunakan PT. Pada periode 2017-2021, Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk mengalami perbaikan kinerja pada tahun 2021 dengan 

kriteria cukup dapat diterima, namun terjadi penurunan kinerja pada tahun 

2018-2020 dengan kriteria kinerja buruk. Kepuasan klien PT digunakan 

sebagai tolok ukur yang digunakan untuk mengevaluasi hasil perhitungan 

perspektif pelanggan. Kinerja Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

periode 2017-2021 mengalami penurunan pada 2018-2021 karena kondisi 

negatif. 

3.) Perspektif Proses Bisnis Internal 

Kinerja dari sudut pandang PT. Proses bisnis internal Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk yang diukur dengan AETR mengalami 

penurunan pada tahun 2018, 2019, dan 2021 dengan kriteria kurang baik, 

dan membaik pada tahun 2020 dengan kriteria cukup baik. Berdasarkan 

perhitungan berdasarkan tingkat pertumbuhan inovasi, kinerja proses 

bisnis internal mengalami perbaikan pada tahun 2018 dan 2019 dengan 

kriteria sangat baik, pada tahun 2020 dengan kriteria cukup, dan menurun 

pada tahun 2021 dengan kriteria kurang baik. 

4.) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Untuk periode 2017-2021, PT. Kinerja Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk yang diukur dari produktivitas nasabah mengalami 

perbaikan pada tahun 2018, 2019, dan 2021 dengan kriteria cukup baik, 
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namun menurun pada tahun 2020 dengan kriteria buruk, berdasarkan 

perhitungan berdasarkan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

perusahaan. Tingkat retensi karyawan dalam sistem PT digunakan untuk 

mengevaluasi temuan perhitungan sudut pandang pembelajaran dan 

pertumbuhan. Kinerja Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terus 

menurun antara tahun 2017 hingga 2021. 

 

5.2 Saran 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah memperoleh beberapa hasil 

dan dari hasil tersebut dapat diberikan beberapa rekomendasi untuk penelitian 

ini. 

1) Untuk menjaga rasio keuangan yang sehat, PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk harus lebih selektif dalam menentukan peminjam mana 

yang akan diberi kredit. 

2) Meningkatnya PT. efisiensi dan output Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk untuk melayani nasabahnya dengan lebih baik. 

3) Inovasi lebih lanjut terhadap produk/jasa yang dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan sangat penting bagi PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. 

4) Memberikan insentif lebih banyak kepada pekerja sehingga mereka, pada 

gilirannya, akan bekerja lebih baik. 

5) Disarankan agar kedepannya digunakan indikator-indikator tambahan 

bagi para peneliti yang menerapkan ide Balanced Scorecard, seperti 

indikator untuk pelanggan ditambah indikasi untuk akuisisi pelanggan, 
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dan indikator untuk pembelajaran dan pengembangan ditambah indikator 

untuk kepuasan staf. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dibatasi oleh kurangnya informasi dari perspektif lain, 

termasuk pelanggan, proses internal perusahaan, dan pengembangan pribadi. 
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